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Abstract Nutritional problems in pregnant women and toddlers remain a serious challenge in Indonesia. 
This study aims to examine the influence of parental mindset on the nutritional status of pregnant women 
and toddlers, and to evaluate the effectiveness of Supplementary Feeding Programs (PMT) as an 
intervention. A descriptive qualitative approach was employed across 9 hamlets with 350 recipients of the 
Free Nutritious Meal (MBG) program. Results indicate that erroneous mindsets such as "if the mother is 
thin, the child will certainly be thin" persist in the community and contribute to inadequate nutritional 
efforts. The PMT program integrated with nutrition education has proven effective in changing community 
perceptions and improving nutritional status among target groups including pregnant women, adolescents, 
the elderly, and infants. In conclusion, changing parental mindset is key to the success of nutritional 
intervention programs. 
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Abstrak Masalah gizi pada ibu hamil dan balita masih menjadi tantangan serius di Indonesia. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pola pikir (mindset) orang tua terhadap status gizi ibu hamil dan 
balita, serta mengevaluasi efektivitas program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) sebagai upaya 
intervensi. Metode yang digunakan adalah studi deskriptif dengan pendekatan kualitatif di 9 dusun dengan 
total 350 penerima program Makan Bergizi Gratis (MBG). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mindset 
keliru seperti "kalau ibunya kurus, anaknya pasti kurus" masih mengakar di masyarakat dan berkontribusi 
terhadap rendahnya upaya pemenuhan gizi. Program PMT yang terintegrasi dengan edukasi gizi terbukti 
mampu mengubah persepsi masyarakat dan meningkatkan status gizi sasaran, meliputi ibu hamil, remaja, 
lansia, dan bayi. Kesimpulannya, perubahan mindset orang tua merupakan kunci keberhasilan program 
intervensi gizi. 
 
Kata kunci: kurang gizi, ibu hamil, balita, mindset orang tua, pemberian makanan tambahan. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Masalah gizi di Indonesia masih menjadi perhatian utama dalam bidang kesehatan 

masyarakat. Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2022, prevalensi 

balita wasting mencapai 7,7% dan balita stunting sebesar 21,6%. Kondisi ini diperburuk 
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oleh fakta bahwa hampir satu dari enam ibu memiliki berat badan kurang, sementara 

hampir seperempat ibu hamil mengalami anemia (Indah Khoerunisa, 2026). 

Kekurangan gizi pada ibu hamil dapat menimbulkan dampak serius, antara lain 

anemia, berat badan lahir rendah, cacat lahir seperti spina bifida akibat kekurangan asam 

folat, hingga keguguran. Lebih jauh lagi, penelitian menunjukkan bahwa anak yang lahir 

dari ibu kurang gizi berisiko mengalami gangguan perkembangan kognitif dan 

kemampuan mengingat yang rendah.Salah satu faktor yang sering terabaikan namun 

sangat berpengaruh terhadap status gizi adalah pola pikir atau mindset orang tua (Syafrina 

Yuandry, 2023).  

Di masyarakat masih berkembang anggapan keliru seperti "kalau ibunya kurus, 

anaknya pasti kurus." Mindset deterministik semacam ini menyebabkan orang tua tidak 

berupaya maksimal dalam memperbaiki asupan gizi, karena menganggap kondisi tersebut 

sudah "takdir" yang tidak bisa diubah. 

Padahal, dengan intervensi gizi yang tepat dan perubahan pola pikir, kondisi gizi 

dapat diperbaiki secara signifikan. Ibu yang kurus, jika gizinya ditambah dengan asupan 

nutrisi yang adekuat selama kehamilan, dapat melahirkan anak yang lebih sehat dengan 

berat badan normal(Ariesta, 2025). 

2. KAJIAN TEORITIS 

Mindset Orang Tua 

Mindset merupakan pola pikir atau keyakinan yang digunakan seseorang dalam 

memahami suatu keadaan dan menentukan sikap terhadap permasalahan yang dihadapi. 

Dweck (2006) menjelaskan bahwa keyakinan seseorang dapat memengaruhi cara 

individu memandang kemampuan dan kemungkinan terjadinya perubahan. Dalam 

konteks pemenuhan gizi, mindset orang tua dapat dipahami sebagai keyakinan dan 

pemahaman orang tua mengenai kebutuhan nutrisi, kondisi fisik, serta pertumbuhan dan 

perkembangan anak. 

Pola pikir orang tua berperan dalam proses pengambilan keputusan terkait 

pemilihan makanan, pengaturan pola makan, dan pemenuhan kebutuhan gizi anak. 

Keyakinan yang kurang tepat mengenai gizi berpotensi memengaruhi praktik pemberian 

makan dalam keluarga. Oleh karena itu, pemahaman orang tua perlu diperhatikan dalam 
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upaya meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya pemenuhan gizi yang sesuai 

dengan kebutuhan ibu hamil dan balita. Pengetahuan dan keyakinan orang tua perlu 

didukung dengan informasi yang benar agar dapat diterapkan dalam perilaku sehari-hari. 

 Status Gizi Ibu Hamil dan Balita 

Status gizi merupakan kondisi tubuh yang menggambarkan keseimbangan antara 

kebutuhan zat gizi dan asupan yang diperoleh. Status gizi dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, antara lain kecukupan asupan makanan, kondisi kesehatan, pola pengasuhan, serta 

keadaan sosial ekonomi keluarga. Dengan demikian, kondisi fisik seseorang tidak dapat 

dijadikan satu-satunya dasar untuk menentukan status gizinya. 

Pada ibu hamil, pemenuhan gizi diperlukan untuk mendukung kesehatan ibu dan 

pertumbuhan janin. Sementara itu, pada balita, pemenuhan gizi yang memadai berperan 

penting dalam mendukung pertumbuhan dan perkembangan. Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia menjelaskan bahwa masalah gizi pada balita dapat berkaitan dengan 

kekurangan asupan makanan bergizi, penyakit infeksi, pola asuh, pengetahuan keluarga, 

serta akses terhadap pelayanan kesehatan (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Oleh karena itu, anggapan bahwa ibu yang bertubuh kurus pasti memiliki anak yang 

kurus merupakan pemahaman yang terlalu menyederhanakan persoalan gizi. Status gizi 

ibu dan anak perlu diperhatikan berdasarkan kondisi masing-masing serta faktor yang 

memengaruhinya. Pemahaman tersebut penting agar orang tua tidak menganggap kondisi 

gizi sebagai keadaan yang tidak dapat diperbaiki, melainkan sebagai kondisi yang perlu 

dipantau dan ditangani sesuai kebutuhan. 

Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) merupakan salah satu upaya untuk 

membantu memenuhi kebutuhan gizi kelompok sasaran yang mengalami atau berisiko 

mengalami masalah gizi. Kementerian Kesehatan Republik Indonesia menjelaskan 

bahwa PMT berbahan pangan lokal bagi ibu hamil dan balita bermasalah gizi perlu 

disertai edukasi, penyuluhan, atau konseling gizi agar keluarga memahami praktik 

pemberian makanan yang tepat (Kementerian Kesehatan RI, 2023). 

Pelaksanaan PMT tidak hanya berkaitan dengan penyediaan makanan tambahan, 

tetapi juga dapat menjadi sarana edukasi mengenai pemilihan bahan pangan, keragaman 
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makanan, keamanan pangan, dan pemenuhan kebutuhan gizi sesuai kelompok usia. 

Dengan demikian, keterlibatan orang tua dan keluarga diperlukan agar pemahaman yang 

diperoleh melalui edukasi dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam konteks penelitian ini, PMT dikaji sebagai bagian dari upaya pemenuhan 

gizi ibu hamil dan balita, sedangkan mindset orang tua menjadi aspek yang diperhatikan 

dalam memahami penerimaan informasi dan kesadaran keluarga terhadap pentingnya 

gizi. Keterkaitan keduanya menjadi dasar untuk membahas bagaimana pemahaman orang 

tua mengenai status gizi muncul dalam pelaksanaan program PMT. Namun, perubahan 

mindset maupun peningkatan status gizi perlu dinyatakan sebagai hasil penelitian apabila 

didukung oleh data observasi, wawancara, atau dokumentasi yang memadai. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode studi 

kasus. Penelitian dilaksanakan di sembilan dusun yang telah menerapkan Program 

Intervensi Lini Pertama (ILP) dan Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Sasaran 

penelitian meliputi empat kelompok yang telah terdaftar dalam program ILP, yaitu ibu 

hamil (bumil), remaja, lansia, serta bayi dan balita. Adapun jumlah penerima Program 

MBG yang menjadi subjek penelitian sebanyak 350 orang yang tersebar di sembilan 

dusun. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif pada kegiatan Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT) di posyandu, wawancara mendalam dengan kader kesehatan, 

tenaga kesehatan, serta keluarga penerima program, dan dokumentasi berupa data status 

gizi serta rekam medis yang diperoleh dari puskesmas. Selanjutnya, data dianalisis secara 

induktif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk 

menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber dan 

triangulasi metode. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menunjukkan bahwa di kalangan masyarakat masih terdapat 

miskonsepsi mengenai hubungan antara kondisi fisik orang tua dengan status gizi anak. 

Salah satu anggapan yang masih sering dijumpai adalah bahwa "jika ibunya kurus, maka 

anaknya pasti kurus". Pandangan tersebut mencerminkan pola pikir fatalistik yang dapat 

menghambat upaya perbaikan gizi, karena menurunkan motivasi ibu untuk meningkatkan 
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asupan gizi selama kehamilan, mengurangi variasi makanan yang diberikan kepada balita, 

serta menyebabkan rendahnya kesadaran akan pentingnya konsumsi protein hewani 

dalam menu harian. Padahal, berdasarkan bukti ilmiah, status gizi anak tidak hanya 

ditentukan oleh faktor genetik, tetapi sangat dipengaruhi oleh kecukupan asupan nutrisi. 

Seorang ibu dengan berat badan kurang tetap dapat memperbaiki kondisi gizinya melalui 

konsumsi makanan bergizi seimbang sehingga janin memperoleh nutrisi yang optimal 

untuk mendukung proses pertumbuhan dan perkembangan. 

Pelaksanaan Program Pemberian Makanan Tambahan (PMT) di sembilan dusun telah 

terintegrasi dengan Program Intervensi Lini Pertama (ILP) yang menyasar ibu hamil, 

remaja, lansia, serta bayi dan balita. Program Makan Bergizi Gratis (MBG) diberikan 

secara rutin kepada 350 penerima dengan menu yang disusun sesuai prinsip gizi 

seimbang. PMT yang diberikan terdiri atas makanan lengkap berupa nasi dengan lauk 

berprotein hewani minimal dua jenis, kudapan bergizi berbahan pangan lokal, serta 

kegiatan edukasi mengenai gizi dan pola makan sehat. Pemberian PMT tidak 

dimaksudkan sebagai pengganti makanan utama, melainkan sebagai pelengkap untuk 

memenuhi kebutuhan gizi sekaligus menjadi media edukasi penerapan konsep "Isi 

Piringku" yang menekankan pentingnya konsumsi makanan bergizi seimbang. 

Salah satu hasil positif dari pelaksanaan program ini adalah terjadinya perubahan pola 

pikir masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan gizi. Melalui penyuluhan yang 

dilakukan secara berkesinambungan bersamaan dengan pemberian PMT, orang tua mulai 

memahami bahwa kondisi gizi dapat diperbaiki melalui intervensi yang tepat, ibu dengan 

kondisi tubuh kurus tidak selalu akan melahirkan anak yang kurus, pemberian protein 

hewani yang beragam sangat penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, serta 

pencegahan stunting harus dimulai sejak masa kehamilan. Perubahan pola pikir tersebut 

terlihat dari meningkatnya partisipasi masyarakat dalam kegiatan posyandu dan semakin 

tingginya kesadaran orang tua untuk menyediakan makanan bergizi bagi anak-anak 

mereka (Saripah, 2025). Meskipun demikian, pelaksanaan program masih menghadapi 

beberapa tantangan, di antaranya keterbatasan kondisi ekonomi yang memengaruhi 

kemampuan keluarga dalam membeli bahan makanan bergizi, kebiasaan makan yang 

sulit diubah dalam waktu singkat, serta masih berkembangnya berbagai mitos mengenai 

makanan bagi ibu hamil dan balita. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi gizi yang 

dilakukan secara berkelanjutan agar pola makan sehat dapat diterapkan secara konsisten 
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di lingkungan keluarga, tidak hanya pada saat menerima PMT. Selain itu, kolaborasi yang 

kuat antara pemerintah, tenaga kesehatan, masyarakat, dan sektor swasta juga diperlukan 

untuk memperluas jangkauan serta meningkatkan keberlanjutan program dalam upaya 

memperbaiki status gizi masyarakat (Rahmah, 2025). 

 

Gambar 1. Pemberian Obat Untuk Lansia 

 

Gambar 2. PMT 

 

Gambar 3. Program Posyandu 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa mindset orang tua memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap upaya pemenuhan gizi ibu hamil dan balita. Masih 

ditemukannya anggapan yang keliru, seperti keyakinan bahwa kondisi fisik ibu secara 

langsung menentukan kondisi gizi anak, menjadi salah satu faktor yang menghambat 

upaya perbaikan status gizi. Di sisi lain, pelaksanaan Program Pemberian Makanan 

Tambahan (PMT) yang telah menjangkau sembilan dusun dengan 350 penerima Manfaat 

Bergizi Gratis (MBG) berjalan dengan baik dan terintegrasi dengan Program Integrasi 

Layanan Primer (ILP) yang menyasar ibu hamil, bayi, remaja, dan lansia. Edukasi gizi 

yang diberikan bersamaan dengan pelaksanaan program PMT terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya pemenuhan asupan nutrisi 

yang seimbang. Oleh karena itu, perubahan mindset masyarakat menjadi faktor utama 

dalam keberhasilan program intervensi gizi, karena pemahaman yang benar akan 

mendorong masyarakat untuk menerapkan pola makan sehat secara berkelanjutan.  

Berdasarkan temuan penelitian, pemerintah desa, puskesmas, dan dinas kesehatan 

perlu memperkuat komponen edukasi dalam setiap pelaksanaan Program Pemberian 

Makanan Tambahan (PMT) dengan menekankan perubahan pola pikir masyarakat 

mengenai pentingnya pemenuhan gizi seimbang. Edukasi hendaknya dilakukan secara 

berkelanjutan dan disesuaikan dengan kondisi sosial budaya masyarakat agar mampu 

menghilangkan berbagai miskonsepsi tentang gizi, khususnya yang berkaitan dengan ibu 

hamil dan balita. Selain itu, kader posyandu diharapkan dapat meningkatkan 

pendampingan kepada keluarga melalui penyuluhan rutin, konseling, serta pemberian 

contoh nyata mengenai keberhasilan intervensi gizi sehingga masyarakat lebih 

termotivasi untuk menerapkan pola makan sehat secara konsisten. 

Secara teoretis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perubahan mindset 

merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan program intervensi gizi. Oleh 

karena itu, pengembangan model edukasi gizi yang berorientasi pada perubahan perilaku 

dan pola pikir masyarakat perlu terus dilakukan agar dapat mendukung efektivitas 

program kesehatan di tingkat komunitas. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

melakukan penelitian dengan pendekatan kuantitatif atau mixed methods guna menguji 

hubungan antara perubahan mindset orang tua dan peningkatan status gizi ibu hamil 
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maupun balita secara statistik, sehingga diperoleh bukti empiris yang lebih komprehensif 

mengenai efektivitas intervensi edukasi gizi. 
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